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ABSTRAK Latar Belakang: Sekitar 5 sampai 10% anak diperkirakan mengalami
keterlambatan perkembangan. Salah satu perkembangan anak yang
penting untuk dipantau adalah perkembangan motorik karena banyak
kinerja kognitif yang berakar pada keberhasilan perkembangan motorik.
Pijat dapat membantu perkembangan keterampilan motorik bayi. Tujuan:
untuk mengetahui efektifitas pijat bayi dan promosi kesehatan media video
terhadap perkembangan motorik bayi berdasarkan skrining KPSP. Metode
Penelitian: Desain penelitian ini pre experimental desaign dengan
rancangan one group pretest posttes. Sampel dalam penelitian yaitu seluruh
ibu yang mempunyai bayi yang tinggal di Winangun, jumlah sampel 14
responden ibu dan 14 responden bayi. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan Video, KPSP, dan Checklist. Teknik analisa data menggunakan
uji Paired Simple T-Test. Hasil penelitian vyaitu pijat bayi efektif
meningkatkan perkembangan motorik bayi dengan nilai p value 0,001 dan
promosi kesehatan dengan video terbukti efektif meningkatkan
kemampuan ibu melakukan pijat bayi dengan nilai p value 0,001.
Kesimpulan: pijat bayi merupakan teknik yang sederhana dan efektif
mendukung perkembangan bayi. secara keseluruhan. Peran ibu sangat
penting dalam proses tumbuh kembang bayi sehingga perlu mengeksplorasi
pengalaman belajar ibu melakukan pijat bayi serta membangun hubungan
emosional dan fisik dengan bayi.

Kata Kunci : Pijat bayi, Perkembangan motorik, Skrining
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ABSTRACT

Introduction: About 5 to 10% of children are estimated to have
developmental delays. One of the important children's developments to
monitor is motor development because a lot of cognitive performance is
rooted in the success of motor development. Massage can also help the
development of baby motor skills. The research objective was to determine
the effectiveness of infant massage and health promotion video method on
infant motor development based on KPSP screening. Method: This type of
research is a pre-experimental design with a one group pretest posttest
design. The sample in this research is all mothers who have babies who live
in Winangun |, the total sample is 14 respondents. The instruments in this
study used video, KPSP, and checklists. The data analysis technique used
the Paired Simple T-Test. Results: The results of the study were infant
massage was effective in increasing motoric development of infants with a
p value of 0.001 and health promotion video method was proven to be
effective in increasing the ability of mothers to massage babies with a p
value of 0.001. Conclusion: Baby massage is a simple and effective
technique supporting the development of the baby. The role of the mother
is very important in the process of growing the baby so it is necessary to
explore the learning experience of the mother doing the baby massage as
well as building emotional and physical relationship with the baby.

Keywords: Massage baby, Motor Development, Scrinning

PENDAHULUAN

Perkembangan bayi didefinisikan sebagai aspek-aspek dari
pertumbuhan yang melibatkan fisik, mental, perubahan emosional
dan sosial. Ini adalah peningkatan keterampilan secara progresif dan
kapasitas fungsional dan sebenarnya perubahan kualitatif pada anak-
anak kinerja (Rezaeian, 2013). Perkembangan anak adalah faktor
penentu penting kesehatan seumur hidupnya dan tahun-tahun awal
kehidupan dianggap sebagai peluang mendasar untuk pertumbuhan,
pengembangan dan kerentanan (Anderson, et al. 2003). Tahap

perkembangan adalah tahap-tahap yang harus dilalui bayi dalam
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proses perkembangan motorik sesuai dengan umur dan harus melalui
prinsip  perkembangan motorik yang benar, sedangkan
perkembangan motorik yang dimaksud adalah proses tumbuh
kembang kemampuan gerak seorang anak yang dikoordinasi oleh
saraf, pusat saraf dan otot. Secara umum perkembangan motorik
dibagi menjadi dua yaitu motor kasar dan motor halus. Oleh karena
itu, bayi sangat peka terhadap lingkungan dan membutuhkan asupan
gizi serta stimulasi vyang baik untuk pertumbuhan dan
perkembanganya. Pertumbuhan dan perkembangan masa bayi
terbagi empat bagian, usia 0-3 bulan, 4-6 bulan, 7-9 bulan dan 10-12
bulan (Kementrian Kesehatan, 2009).

Sekitar 5 sampai 10% anak diperkirakan mengalami
keterlambatan perkembangan. Data angka kejadian keterlambatan
perkembangan umum belum diketahui dengan pasti, namun
diperkirakan sekitar 1-3% anak di bawah usia 5 tahun mengalami
keterlambatan perkembangan umum (Watson, 2005). Fenomena
yang terjadi di masyarakat bahwa masih banyak anak-anak
mengalami keterlambatan pada pertumbuhan dan perkembangan
pada anak mereka. Hal ini terjadi disebabkan orang tua kurang
memahami akan pentingnya proses serta tahapan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak mereka, sehingga mereka kurang
memberikan stimulasi sejak dini pada anak mereka, padahal mereka
mempunyai kemampuan untuk melakukan stimulasi dini pada anak
mereka sendiri (Hurlock, 2002). Balita di Indonesia pada tahun 2008

berjumlah 23,7 juta jiwa atau sekitar 10,4% dari total penduduk

119 | JUIPERDO




e Volume 08 No.02, Desember 2020
JUIPERDO Poltekkes Kemenkes Manado o ISSN : 26550380
Y

Jurusan Keperawatan

. R.W Monginsdi, Walalayangl, Manado,

Emai: jurkepjurnal@gmail.com|

| Massaging Skills Video & Perkembangan Motorik Bayi | Halaman117 - 129 | Elisabeth MF Lalita, dkk

Indonesia. Namun hingga saat ini, angka gangguan perkembangan
anak di Indonesia masih cukup tinggi. Profil kesehatan Indonesia
tahun 2011 menunjukkan bahwa 13-18% anak balita mengalami
keterlambatan perkembangan.

Optimalisasi perkembangan diperlukan adanya interaksi antara
anak dan orangtua, terutama peranan ibu sangat bermanfaat bagi
proses perkembangan anak secara keseluruhan karena orangtua
dapat segera mengenali kelainan proses perkembangan anaknya
sedini mungkin dan memberikan stimulus tumbuh kembang anak
yang menyeluruh dalam aspek fisik, mental, dan sosial. Salah satu
faktor resiko yang penting dan berhubungan dengan interaksi ibu
dan anak adalah pemberian stimulasi (Suryawan, 2012).

Stimulasi yang tepat terhadap indera sentuhan bayi secara
positif memengaruhi perkembangan psikososial dan mendorong
keterikatan antara ibu dan bayinya. Pijat bayi dapat membantu
menambah berat badan dan pertumbuhan keseluruhan, serta
lamanya waktu bayi tidur dan seberapa nyenyaknya mereka tidur. Ini
dapat digunakan untuk menenangkan bayi yang kolik dengan
mengurangi stres, memperdalam ikatan dengan orang tua dengan
melepaskan hormon oksitosin (hormon yang terasa enak) dan
mengurangi kadar kortisol (hormon stres) pada bayi dan pengasuh.
Pijat juga dapat membantu perkembangan keterampilan motorik bayi
7). Demikian studi The Effects Of Baby Massage On Attachment
Between Mother And Their Infants, dimana semua ibu dinilai pada

hari pertama dan terakhir dari periode studi 38 hari. Pada kelompok
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eksperimen, bayi menerima sesi terapi pijat 15 menit setiap hari
selama 38 hari. Hasil penelitian Ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok (p <0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa pijat bayi
efektif dalam meningkatkan keterikatan ibu dengan bayi (Ays, et al.
2012)

Berdasarkan penelitian The Effect Of Baby Massage On Mental-
Motor Development Of Healthy Full Term Baby untuk menentukan
efek dari pijat bayi pada perkembangan mental motorik bayi sehat
jangka panjang, dimana para ibu dididik melakukan pijat bayi setelah
kelahiran, diminta untuk menerapkan pijat 15 menit sekali sehari
selama enam bulan, dan hasil menunjukkan perkembangan motorik
dapat ditingkatkan dengan pijat bayi pada bayi cukup bulan yang
sehat (Inal, et al. 2012)

Demikian juga penelitian lain menyelidiki efek pijatan pada
anak-anak dengan keterlambatan perkembangan. Tiga puluh enam
anak-anak usia 1-3 tahun, Kedua kelompok terus menerima
intervensi rehabilitasi rutin, sedangkan kelompok pijat tambahan
menerima 20 menit pijat dua kali seminggu selama 12 minggu. Hasil
ini menunjukkan bahwa pijat secara efektif dapat meningkatkan
pemrosesan motorik dan sensorik pada anak-anak (Wei-Peng Lu, et
al. 2018)

Pentingnya memberikan pemahaman dalam tentang proses
tahapan pertumbuhan dan perkembangan pada anak serta
meningkatkan kemampuan orang tua maka dapat diberikan promosi

kesehatan. Promosi kesehatan mempunyai peranan yang sangat
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penting dalam proses pemberdayaan masyarakat yaitu memperoleh
pembelajaran dari, oleh dan bersama masyarakat sesuai dengan
lingkungan sosial budaya setempat, agar masyarakat dapat menolong
dirinya sendiri dibidang kesehatan (Fitriani, 2011). Penelitian Arum,
dkk (2018) melaporkan pengaruh pemberian informasi terhadap
pengetahuan ibu dengan bayi tentang pijat bayi sehingga responden
dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari.

METODE PENELITIAN Metode yang digunakan vyaitu pre experimental desaign

dengan rancangan one group pretest posttest. Teknik analisa data
menggunakan uji Paired Simple T-Test. Pengambilan sampel diambil
secara Purposive Sampling dengan kriteria inklusi bayi tidak panas
atau suhu tubuh normal, ibu tidak buta dan tidak tuli serta bersedia
menjadi responden. Jumlah ibu dan bayi yang di ambil sama, masing-
masing sebanyak 14 responden. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan Video, Kuesioner skrining KPSP, Checklist penilaian
keterampilan ibu.

Cara pengumpulan data dilakukan secara home visit dengan
melakukan pengukuran suhu tubuh bayi dan ibu dan skrining Covid
19 dengan kuesioner. Selanjutnya pengambilan data secara umum
dan Peneliti mengajarkan ibu untuk melakukan pijat dengan
menggunakan video yang diberikan oleh peneliti. Pijat dilakukan 15
menit setiap minggu 2 kali dan selama 3 minggu. Pada hari terakhir

keterampilan ibu dibuatkan video juga sebagai penilaian dan
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dokumentasi.

Penilaian perkembangan motorik bayi dilakukan dua kali
sebelum dan sesudah dipijat dengan skoring 0 -10 berdasarkan
Skrining KPSP sesuai umur bayi 0-3 bulan, 4-6 bulan, 7-9 bulan dan
10-12 bulan. Sementara penilaian pada kemampuan ibu untuk
melakukan pijat bayi dilakukan dua kali sebelum dan sesudah dengan
menggunakan video dengan skoring 0-16 berdasarkan checklist

penilaian keterampilan ibu.

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Karakteristik individu pada tabel 1 yaitu usia ibu rata-rata
dalam penelitian kelompok umur 20-35 tahun yaitu 11 responden
(78,6%), sementara untuk usia bayi sebagian besar 4-6 bulan yaitu 7
orang (50%). Tingkat pendidikan reponden yaitu sekolah menengah
atas sebesar 92,86%, dan pekerjaan ibu bekerja sebagai pengatur
rumah tanggah berjumlah 85,7%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik N %
Umur ibu <20 3 21,4
20-35 11 78,6
>35 - -
Usia Bayi 0-3 3 21,42
4-6 7 50
7-9 2 14,28
10-12 2 14,28
Pendidikan SMP - -
SMA 13 92,8
Sarjana 1 23,5
Pekerjaan IRT 12 85,7
PNS - -
Swasta 2 14,3
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Tabel 2. Perkembangan Motorik Bayi Sebelum dan Sesudah
Pijat

Variabel Mean Mean Difference N p value
Pre-Test 8,07
Post-test 9,00

-0.929 14 0,001

Berdasarkan tabel 2 Perkembangan motorik bayi secara
signifikan terjadi perubahan pada bayi sebelum dan sesudah
dilakukan therapi nilai mean 8,07 meningkat menjadi 9,00. Penilaian
perkembangan motoric bayi dilakukan sebelum pijat bayi, penilaian
perkembangan motoric bayi berdasarkan KPSP menurut skema umur
bayi. Pijat dimulai di kaki, paha, perut, tangan dan area wajah. Setiap
area dipijat perlahan dan lembut. Saat memijat, ibu menjaga kontak
mata dan "berkomunikasi" dengan bayinya.

Tabel 3. Keterampilan Ibu Melakukan Pijat Sebelum Dan
Sesudah Menggunakan Video

Variabel Mean Mean Difference N p value
Pre-Test 2,93
Post-test 10,93

-8,000 14 0,001

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan Rata-rata responden tidak
tahu teknik memijat bayi, namun setelah diajarkan secara langsung
oleh peneliti dan memberikan promosi kesehatan dengan video
pemijatan bayi pada responden, hasil akhir memiliki peningkatan
keterampilan responden secara bermakna. Penilaian keterampilan
responden dengan checklist, penilaian dilakukan 2 kali sebelum dan

sesudah dengan menggunakan video.
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PEMBAHASAN

Hasil evaluasi pijat bayi yang dilakukan selama 3 minggu pada
bayi terjadi peningkatan perkembangan pada motoric kasar, hal ini
disebabkan adanya rangsangan melalui sentuhan kulit/pijat ringan
pada bayi yang baik akan merangsang saraf otak untuk
mengendalikan aktifitas motoric sehingga mampu meningkatkan
perkembangan pada motoric kasar. Hasil uji statistic terapi pijat bayi
terhadap perkembangan motoric bayi diperoleh p value 0,001
menunjukkan bahwa terapi pijat bayi efektif terhadap perkembangan
motorik bayi.

Evaluasi kemajuan perkembangan bayi setelah dilakukan pijat
bayi selama 3 minggu memperoleh peningkatan nilai mean, hal ini
dapat dilihat pada kemampuan bayi misalnya pada usia 4 bulan bayi
sudah bisa tengkurap dan telentang, menumpu badan pada kaki,
serta dada terangkat menumpu pada lengan. Hasil ini sama dengan
penelitian lain yang membuktikan pijat bayi dapat meningkatkan
perkembangan motoric bayi yaitu dengan mengangkat dada dan
kedua tangan sebagai penyangga (Ramatian, 2017). Sama halnya
penelitian yang dilakukan Puspita, dkk (2014) menyatakan pijat bayi
dapat meningkatkan kemampuan dada, mengangkat leher. Demikian
juga penelitian yang dilakukan Kusumastuti, et a/ (2016) melaporkan
bayi pada kelompok pijat memiliki perkembangan motorik kasar yang
lebih baik daripada kelompok kontrol dengan nilai p = 0,043.

Setelah dilakukan skrining, peneliti melakukan therapi pijat bayi
dalam memberi contoh dan memberikan video pijat bayi kepada

responden. Pemberian video pijat bayi dapat meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan responden. Hasil penelitian ini sama
penelitian dengan penelitian Astrid Midtsund (2019) dengan tujuan
mengeksplorasi pengalaman belajar pijat bayi dan untuk memberikan
kesempatan ibu untuk membangun hubungan emosional dan fisik
dengan bayi, hasil yang didapatkan yaitu para ibu dalam penelitian di
Norwegia ini menikmati pengalaman belajar pijat bayi dan merasa
lebih dekat dengan bayi mereka sebagai hasilnya.

Mendidik ibu tentang pijat bayi tentunya memiliki efek yang
menguntungkan bagi bayinya, waktu terbaik bagi ibu untuk
mendapatkan edukasi pijat bayi. Ibu dapat segera mengenali proses
tumbuh kembang anaknya, sehingga memberikan stimulasi dini pada
aspek tumbuh kembang anak baik fisik, mental, maupun sosial. Oleh
karena itu, keterampilan ibu bermanfaat dalam perkembangan dan
proses pertumbuhan anak secara keseluruhan. Pijat bayi dapat
diartikan sebagai sentuhan komunikasi yang tepat waktu antara ibu
dan bayi (Dewi, 2017). Pijat bayi adalah terapi sentuh tertua dan
terpopuler yang dikenal manusia. Pijat bayi sudah dilakukan hampir
di seluruh dunia termasuk di Indonesia dan diwariskan. Menyatakan
bahwa pijat bayi adalah seni perawatan dan pengobatan kesehatan
yang dikenal sejak awal diciptakan manusia di dunia dan telah
dipraktikkan berabad-abad lalu secara turun-temurun (Santi,
2012). Stimulasi kemandirian ibu terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Pijat bisa menjadi salah satu kegiatan untuk
menyalurkan kasih sayang kepada bayinya, efek psikologis yang
ditimbulkan oleh kontak kulit-ke-kulit antara ibu dan bayinya (Linda,
et al. 2020).
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KESIMPULAN Pijat bayi merupakan teknik yang sederhana dan efektif

mendukung perkembangan bayi secara keseluruhan. Peran ibu

sangat penting dalam proses tumbuh kembang bayi sehingga perlu

mengeksplorasi pengalaman belajar ibu melakukan pijat bayi serta

membangun hubungan emosional dan fisik dengan bayi. Studi ini

menemukan bahwa ibu yang memijat bayinya ternyata menjalin

hubungan yang positif dengan bayinya. Hubungan positif ini menjaga

kestabilan emosi ibu yang pada gilirannya merangsang ibu untuk

meningkatkan produksi ASI
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